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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Strategi

Istilah strategi berasal dari kata benda strategos yang merupakan

gabungan kata dari stratos (militer)dan ago (memimpin). Sebagai kata kerja,

stratego berarti merencanakan (to plan)1. Dalam bahasa inggris, strategi

disebut dengan strategy yang berarti plan intended to achieve a particular

purpose2.

Pada awalnya strategi diartikan sebagai kegiatan memimpin militer

dalam menjalankan tugas-tugasnya di lapangan, dan seiring perkembangan

zaman, strategi banyak pula diterapkan dalam bidang manajemen, dunia

usaha, pengadilan dan pendidikan. Dengan makin luasnya penerapan

strategi, Mintberg dan Waters dalam Juntika mengemukakan bahwa strategi

adalah strategies are realized as patterns in streams of decisions or actions.

Strategi adalah pola umum tentang keputusan atau tindakan.3

Pengertian strategi juga disimpulkan oleh Juntika bahwa strategi

adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk

melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa

1Achmad Juntika Nurihsan, (2012), Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling (Edisi
Revisi), Bandung: PT. Refika Aditama, h. 9

2 Oxford Learner’s Pocket Dictionary, (2008), h. 439
3 Achmad Juntika Nurihsan, loc.cit, h. 9
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yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana

penunjang lainnya4.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa

strategi adalah suatu pola yang sengaja direncanakan dan ditetapkan untuk

melakukan kegiatan tertentu dan dengan tujuan tertentu.

2. Pengertian Guru Pembimbing

Guru pembimbing seiring dengan berjalannya waktu disebut dengan

konselor sekolah. Menurut Anas Salahudin, Guru pembimbing adalah orang

yang secara khusus dididik untuk menjadi konselor. Anas melanjutkan

bahwa guru pembimbing juga merupakan tenaga khusus untuk mengerjakan

pekerjaan bimbingan, tanpa menjabat pekerjaan lain.5

Selanjutnya menurut Suhertina, berdasarkan SKB Mendikbud dan

Kepala BAKN No. 0433/P/1993 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan

fungsional guru dan angka kreditnya mengatakan bahwa guru pembimbing

adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak

secara penuh dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling terhadap sejumlah

peserta didik.6

Dari beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa guru

pembimbing adalah guru yang memiliki sejumlah kompetensi tentang

bimbingan dan konseling yang khusus diberi tanggung jawab secara penuh

4Ibid, h. 10
5 Anas Salahudin, (2012), Bimbingan dan Konseling, Bandung: Pustaka Setia, h. 199
6 Suhertina, (2008), Pengantar Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, Pekanbaru: Suska

Pers, h. 5
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untuk melaksanakan semua kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan

konseling.

Guru pembimbing selalu tidak terlepas dari pelayanan yang

diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, seorang guru pembimbing harus

memiliki syarat-syarat sebagai berikut7:

a) Mempunyai pengetahuan yang luas baik dari segi teori maupun

praktek

b) Dapat mengambil keputusan yang bijaksana

c) Cinta terhadap pekerjaan dan klien yang dihadapinya

d) Mempunyai inisiatif yang baik, sehingga pelayanan yang

diberikan menjadi lebih sempurna

e) Memiliki sifat supel, ramah tamah, sopan dan dapat diajak

bekerjasama

f) Dapat menjaga kode etik bimbingan dan konseling dengan

sebaik-baiknya.

3. Bullying di Sekolah

Bullying merupakan bagian dari Juvenile delinquency, namun ruang

lingkup bullying lebih kecil dari ruang lingkup Juvenile delinquency.Istilah

juvenile berasal dari bahasa latin juvenilis, yang artinya anak-anak, anak

muda, sifat khas pada periode remaja, sedangkan delinquency berasal dari

bahasa latin “delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang

7Bimo Walgito, (2010), Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), Yogyakarta: C.V
Andi Offset, h. 40-41
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kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal,

pelanggar aturan, pembuat ribut, dan lain sebagainya.

Menurut Kartono dalam Sutji Prihatinningsih, Juvenile delinquency

atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak

muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada remaja Istilah

kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku

yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak

kriminal8. Sedangkan Suatu perbuatan dikategorikan bullying, apabila

tindakan kenakalan tersebut sudah terjadi secara terus menerus dan

perbuatan itu dilakukan oleh orang memiliki kekuatan yang lebih.

a) Pengertian bullying

Kata bullying berasal dariBahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang

berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini

akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Berbeda

dengan negara lain seperti  Norwegia, Denmark dan Finlandia yang

menyebut bullying dengan sebutan mobbing atau mobbning. Dalam

Bahasa Indonesia, kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu

orang yang lemah.9 Jelas kata asing ini belum familiar ditelinga kita,

namun sesungguhnya telah terjadi sejak lama dilingkungan kita.10

8 Sutji Prihatinningsih. Jurnal Juvenile Delinquency (Kenakalan Remaja) Pada Remaja
Putra Korban Perceraian Orang Tua. Universitas Gunadharma. Diakses dari
http://repository.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/1059/1 /10504177.pdf pada tanggal 04
Februari 2014

9Novan Ardy Wiyani, (2012),Save Our Children From School Bullying, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, h. 12

10 Amirah Diniaty, (2012), Keterampilan Empati Dalam Penyelenggaraan Konseling
Pasca Traumatik Untuk KorbanBullying Di Sekolah Menengah. Prosiding International Seminar
& Workshop Post Traumatic Counseling, h. 38
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Pengertian bullying banyak yang mendefinisikannya, diantaranya

menurut Dan Olweus, seorang pelopor pencegahan bullying

mengungkapkan bahwa bullying adalah when someone repeatedly and on

purpose says or does mean or hurtful things to another person who has a

hard time defending himself or herself.11

Bullying adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang dengan

berulang kali dan sengaja kepada orang lain. Novan Ardy dalam bukunya

mengungkapkan bahwa bullying adalah perilaku negatif yang

menyebabkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan

biasanya terjadi berulang-ulang.12

Selanjutnya menurut Olweus seperti yang dikutip Kathryn

Geldard mengemukakan bahwa Bullying dapat didefinisikan sebagai

sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan

oleh sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dari waktu

kewaktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan

dirinya dengan mudah.13

11 www.hezelden.com. Olweus Bullying Prevention Program. Diakses Pada Tanggal 16
Maret 2013

12 Novan, loc.cit, h. 12
13 Kathryn Geldard, Konseling Remaja, Intervensi Praktis Bagi Remaja Berisiko,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 171
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Coloroso dalam bukunya mengartikan bullying sebagai suatu

penindasan. Ia berpendapat bahwa bullying akan selalu melibatkan

keempat unsur berikut14:

1. Ketidakseimbangan kekuatan (imbalance power).Bullying bukan

persaingan antara saudara kandung, bukan pula perkelahian yang

melibatkan dua pihak yang setara. Pelaku bullying bisa saja orang

yang lebih tua, lebih besar, lebih kuat, lebih mahir secara verbal,

lebih tinggi secara status sosial, atau berasal dari ras yang berbeda;

2. Keinginan untuk mencederai (desire to hurt). Dalam bullying tidak

ada kecelakaan atau kekeliruan, tidak ada ketidaksengajaan dalam

pengucilan korban. Bullying berarti menyebabkan kepedihan

emosional atau luka fisik, melibatkan tindakan yang dapat melukai,

dan menimbulkan rasa senang di hati sang pelaku saat menyaksikan

penderitaan korbannya;

3. Ancaman agresi lebih lanjut. Bullying tidak dimaksudkan sebagai

peristiwa yang hanya terjadi sekali saja, tapi juga repetitif atau

cenderung diulangi;

4. Teror. Unsur keempat ini muncul ketika bullying semakin meningkat.

Bullying adalah kekerasan sistematik yang digunakan untuk

mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror bukan hanya sebuah

cara untuk mencapai bullying tapi juga sebagai tujuan bullying.

14 Barbara Coloroso, (2007), Stop Bullying, Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, h. 44
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya

bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan seseorang yang

memiliki kekuasaan yang lebih kuat kepada orang lain yang lebih

lemah dan perilaku tersebut terjadi secara berulang-ulang.

b) Bentuk-bentuk Bullying

Menurut Blaya dalam Adilla, Perbedaan anak laki-laki dan

perempuan adalah terletak pada stereotipe maskulin dan feminim yang

sudah terbangun dalam masyarakat. Anak laki-laki didefinisikan sebagai

seseorang yang terbiasa mengambil tindakan yang beresiko, suka

berkelahi dan terlibat dalam suatu kelompok atau “geng”. Sedangkan

anak perempuan didefinisikan sebagai anak yang pasif, tidak mandiri,

penuh pertimbangan dan taat pada peraturan. Maka dari itu bentuk

perilaku bullying juga berbeda. Perilaku bullying yang dilakukan anak

perempuan biasanya terjadi dalam bentuk indirect (tidak langsung)

seperti verbal dan psikologis, bukan tindakan fisik. Sedangkan anak laki-

laki cenderung melakukan sebaliknya.15 Namun untuk zaman sekarang,

perilaku di atas tidak menutup kemungkinan dilakukan juga oleh anak

perempuan.

Bullying bisa berbentuk langsung maupun tidak langsung.

Bentuk-bentuk langsungnya seperti serangan fisik dan verbal. Sedangkan

bentuk tidak langsungnya seperti menyebarkan fitnah atau merusak

barang kepunyaan orang lain. Jenis bullying yang paling mutakhir saat

15 Nissa Ardilla, (2009), Jurnal Kriminologi Indonesia: Pengaruh Kontrol Sosial
Terhadap Perilaku Bullying Pelajar Di Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: Kriminologi Fisip
Universitas Indonesia.
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ini adalah cyberbullying, yaitu bullying yang menggunakan telepon

selular atau melalui internet.16

Olweus berpendapat bahwa tindakan-tindakan yang termasuk

bullying adalah:

1) Verbal bullying such as calling names and verbal
harassment, 2) Leaving another person out of a group, 3)
Physical bullying such as pushing, hitting, or kicking 4)
Telling lies and spreading false rumors. 5) Taking away
money or other things or damaging personal property. 6)
Threatening or forcing another person to do things they
don’t want to do 7) Racial bullying 8) Sexual bullying 9)
Cyber-bullying (via cell phone or the Internet)17

Dari pendapat Olweus di atas bahwasanya hal-hal yang termasuk

dalam tindakan bullying antara lain 1) bullying dalam bentuk kata-kata

seperti memanggil nama dengan tujuan pelecehan. 2) mengeluarkan

seseorang dari suatu grup. 3)bullying dalam bentuk fisik seperti

mendorong, memukul, atau menendang4) Menceritakankebohongan

danmenyebarkanrumorpalsu.5) Menghilangkanuang atauhal-hal lainatau

merusakmilik seseorang. 6) Mengancam ataumemaksaorang lain

untukmelakukan hal-halyang mereka tidakingin lakukan. 7) mem-

bullyrastertentu. 8) bullying seksual. 9)Cyber-bullying (melalui telepon

seluler atauinternet).

Selanjutnya  Coloroso mengemukakan bahwa ada 3 bentuk

bullying yaitu dalam bentuk verbal, fisik dan relasional. Masing-masing

bentuk ini dapat menimbulkan dampak buruk masing-masing. Terkadang

16 Kathryn Geldard, op.cit, h. 172
17 Olweus Bullying Prevention Program, hazelden.Com, Diakses Pada Tanggal 16 Maret

2013
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ketiganya kerap dikombinasikan untuk menciptakan serangan yang lebih

kuat.

Bullying secara verbal merupakan bentuk penindasan yang paling

umum dilakukan oleh anak laki-laki maupun perempuan. Kata-kata

adalah alat yang kuat dan dapat mematahkan semangat anak yang

menerimanya. Bullying dalam bentuk verbal dapat berupa julukan nama,

celaan, fitnah, kritik tajam, penghinaan dan pernyataan-pernyataan yang

bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual.18

Bullying secara fisik dapat dilakukan dengan cara memukuli,

mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting,

mencakar serta meludahi anak yang ditindas. Selain itu pelaku menekuk

anggota tubuh anak yang menjadi korban, merusak serta menghancurkan

pakaian serta barang-barang anak yang ditindas.19

Selanjutnya bullying relasional merupakan jenis yang paling sulit

dideteksi. Penindasan relasional adalah pelemahan harga diri korban

secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau

penghindaran. Jenis bullying ini dapat digunakan untuk mengasingkan

atau menolak seorang teman dalam pergaulan. Perilaku ini dapat

mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang agresif,

lirikan mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, dan tawa

mengejek.20

18 Barbara Coloroso, op.cit, h. 47
19ibid, h. 49
20ibid, h. 50



19

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang

termasuk bentuk tindakan bullying adalah:

1) Bullying secara verbal

2) Bullying secara fisik

3) Bullying dalam bentuk relasional

4) Menceritakankebohongan danmenyebarkanrumorpalsu

5) Menghilangkanuang atauhal-hal lainatau merusakmilik seseorang

6) Mengancam ataumemaksaorang lain untukmelakukan hal-halyang

mereka tidakingin lakukan

7) Mem-bullyrastertentu

8) Bullying seksual

9) Cyber-bullying (melalui telepon seluler atauinternet).

c) Remaja yang Berisiko Terkena Bullying

Pelaku bullying bisa jadi adalah kakak kelas. Hal ini sesuai

dengan definisi bullying bahwa pelaku memiliki kekuatan yang lebih

tinggi sehingga mereka dapat mengatur orang lain yang lebih lemah.

Namun, tidak menutup kemungkinan bullying dapat dilakukan oleh

teman sekelas baik perseorangan maupun kelompok.

Berdasarkan penelitian bahwa jika siswa menghargai dirinya

dengan baik maka ia dapat menghindari dirinya dari dampak tindakan

bullying. Berikut faktor-faktor yang berpotensi menjadi sasaran tindakan

bullying, yaitu21:

21ibid, h 58
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1) Siswa baru disekolah
2) Latarbelakang sosial ekonomi
3) Latarbelakang budaya dan agama
4) Warna kulit
5) Faktor intelektual

Siswa perlu memahami bahwa pelaku bullying (bully) biasanya

ingin melihat targetnya menjadi emosi. Jadi, sangat baik jika tetap

bersikap tenang dan jangan membuat bully senang karena bisa membuat

korbannya marah.

Dibawah ini contoh bagaimana menghadapi bully:

1) Periksalaha bagaimana bersikap. Jangan berjalan menunduk, namun

berjalanlah dengan tegak dan percaya diri. Bully memilih orang yang

mereka pikir tidak percaya diri dan takut dengan mereka.

2) Jangan membawa barang mahal atau uang yang banyak kesekolah.

Bully biasanya memilih anak yang membawa sesuatu yang bisa

mereka ambil.

3) Hindari pelaku bully. Pergilah kesekolah dengan alternatif jalan lain,

dan jangan sendirian

4) Jangan melawan atau marah sehingga membuat situasi menjadi

semakin lebih buruk. Cobalah menarik diri dari situasi secara tenang.

Jangan memberikan reaksi, namun tetaplah tenang

5) Jangan memberikan keleluasaan bagi pelaku untuk mengatur

korbannya. Pelaku dapat membuat korbannya merasa sebagai

kesalahan korban sendiri, padahal sama sekali tidak demikian. Jika

pelaku tidak mau pergi, abaikan saja dan menyingkirlah.
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6) Jangan berdiam diri jika menyaksikan orang lain mendapat

perlakuan bullying. Dokumentasikan secara spisisfik apa yang terjadi

seperti  kapan waktunya, bukti fisiknya, siapa pelakunya, siapa

korbannya, dimana terjadi dan seberapa sering terjadi.

d) Dampak Bullying

Setiap perilaku agresif, apa pun bentuknya pasti memiliki dampak

buruk bagi korbannya. Para ahli menyatakan bahwa bullying mungkin

merupakan bentuk agresivitas antarsiswa yang memiliki dampak paling

negatif bagi korbannya. Hal ini dikarenakan adanya ketidakseimbangan

kekuasaan dimana pelaku yang berasal dari kalangan siswa/siswi yang

lebih senior melakukan tindakan tertentu kepada korbannya. Dimana

korban yang tak berdaya tidak mampu melakukan perlawanan.22

Dampak lain yang dialami oleh korban bullying adalah

mengalami berbagai macam gangguan meliputi kesejahteraan psikologis

yang rendah (low psychological well-being) dimana korban akan merasa

tidak nyaman, takut, rendah diri, tidak berharga, penyesuaian sosial yang

buruk dimana korban merasa takut kesekolah bahkan tidak mau sekolah,

menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang menurun akibat

hilangnya konsentrasi belajar, bahkan yang lebih parah berkeinginan

untuk bunuh diri daripada harus menghadapi tekanan-tekanan berupa

hinaan dan hukuman.23

22Ibid. h. 16
23Ibid. h. 16
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Kemudian berikut ciri-ciri siswa yang menjadi korban bullying

antara lain sebagai berikut:

1) Mengalami luka (berdarah, memar, goresan)

2) Sakit kepala/sakit perut

3) Barang miliknya mengalami kerusakan

4) Mengalami kesulitan untuk mengikuti pelajaran

5) Takut pergi kesekolah sehingga sering membolos

6) Mengubah rute pergi kesekolah

7) Prestasi akademiknya menurun

8) Menarik diri dari pergaulan

9) Enggan berpartisipasi dalam kegiatan yang biasanya disukainya

10) Gelisah, muram, dan menjadi agresif dengan melakukan bullying

kepada saudara kandung

11) Mengancam atau mencoba melakukan bunuh diri

e) Pihak yang Terlibat dalam Peristiwa Bullying

Dalam kejadian bullying biasanya ada lima pihak yang terlibat

sebagai berikut24:

1) Bully adalah siswa yang dikategorikan sebagai pemimpin yang
terlibat aktif dalam perilaku bullying

2) Asisten bully, juga terlibat aktif dalam perilaku bullying, namun
cenderung mengikuti perintah bully

3) Rinfocer adalah mereka yanga ada ketika kejadian bullying, ikut
menyaksikan, menertawakan korban, memprofokasi bully, mengajak
siswa lain untuk menonton dan sebagainya

4) Defender adalah orang-orang yang berusaha membela dan membantu
korban, sering kali akhirnya menjadi korban juga.

24 Ehan. http://file.upi.edu/direktori/fip/jur._pend._luar_biasa195707121984032-
ehan/bullying_dalam_pendidikan.pdf diakses tanggal 25 April 2013, h. 4
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5) Outsider orang-orang yang tahu bahwa hal itu terjadi, namun tidak
melakukan apa-apa seolah-olah tidak peduli.

f) Faktor Penyebab Terjadinya Bullying

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku Bullying,

mulai dari pribadi anak itu sendiri, keluarga, lingkungan, bahkan sekolah.

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhinya25:

(1) Faktor keluarga:

(a) Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua yang

rendah terhadap anaknya.

(b) Pola asuh orang tua yang terlalu permisif sehingga anak bebas

melakukan tindakan apapun yang diinginkan atau sebaliknya

(c) Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak menjadi

akrab dengan suasanan yang mengancam.

(d) Kurangnya pengawasan dari orang tua.

(e) Pengaruh dari perilaku saudara-saudara kandung di rumah.

(2) Faktor Pergaulan

(a) Bergaul dengan anak yang terbiasa melakukan bullying

(b) Anak agresif yang berasal dari status sosial tinggi dapat menjadi

pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari kawan-

kawan sepergaulannya.

25 Andri Priyatna, (2010), Lets End Bullying: Memahami, Mencegah, dan Mengatasi
Bullying, Jakarta: Elex Media Komputindo, h. 6
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(3) Faktor penyebab lainnya

(a) Bullying akan tumbuh subur di sekolah jika pihak sekolah tidak

menaruh perhatian pada tindakan tersebut

(b) Banyaknya contoh perilaku bullying dari berbagai media seperti

televisi, film, ataupun videogame

(c) Pada sebagian anak remaja putri, bullying terkadang dijadikan

alat untuk menghibur diri. Terkadang juga digunakan sebagai alat

untuk mencari perhatian dari teman-teman yang dianggap

saingan.

g) Strategi Guru Pembimbing dalam Mencegah Tindakan Bullying

Antar Siswa

Lingkungan sekolah memiliki peranan yang besar terhadap

perkembangan jiwa remaja. Sekolah selain mengemban fungsi

pengajaran formal, namun juga berfungsi sebagai tempat rujukan dan

perlindungan jika siswa mengalami masalah. Oleh karena itu disekolah

ditunjuk guru pembimbing untuk menangani dan membimbing siswa

dalam menghadapi permasalahan yang dialaminya melalui pelayanan

bimbingan dan konseling26.

Munurut Juntika Nurihsan, Bimbingam konseling memiliki ragam

pendekatan, diantaranya pendekatan krisis, pendekatan remedial,

pendekatan preventif dan pendekatan perkembangan. Berdasarkan

berbagai macam pendekatan tersebut, yang berkaitan denganpembahasan

26 Sunarto dan B. Agung Sunarto, (2008), Perkembangan Peserta didik, Jakarta: PT
Rineka cipta, h. 239
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pada penelitian ini adalah Pendekatan preventif. Pendekatan preventif

merupakan pendekatan yang diarahkan pada antisipasi agar masalah

individu tidak sampai terjadi. Guru pembimbing memberikan beberapa

informasi serta keterampilan untuk mencegah masalah tertentu.

Pendekatan preventif tidak selalu didasari oleh teori tertentu yang

khusus, namun disesuaikan dengan kebutuhan27.

Demi tercegahnya masalah bullying diperlukan kebijakan yang

bersifat menyeluruh di sekolah. Sebuah kebijakan yang melibatkan

komponen dari guru sampai siswa, dari kepala sekolah sampai orang tua

murid, kerja sama antara guru, orang tua dan masyarakat atau pihak lain

yang terkai seperti kepolisian, aparat hukum dan sebagainya. sangat

diperlukan dalam menangani masalah ini.28

Selanjutnya Ehan mengungkapkan bahwa peran orang tua di

rumah juga penting. Orang tua harus mampu menciptakan komunikasi

yang baik dengan anak-anak dan membekali anak dengan pemahaman

agama yang cukup dan menanamkan ahlakul karimah yang selalu

dilaksanakan di lingkungan rumah, karena anak akan selalu meniru

perilaku orangtua. Pemberian teladan kepada anak akan lebih baik dari

memberi nasihat.29

Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah ialah

membuat sebuah program anti bullying di sekolah. Meurut Huneck dalam

27 Achmad Juntika Nurihsan, (2009), Bimbingan Konseling dalam Berbagai Latar
Kehidupan, Bandung: PT Refika aditama, h. 21-22

28 Ehan. http://file.upi.edu/direktori/fip/jur._pend._luar_biasa195707121984032 ehan/
bullying_dalam_pendidikan.pdf. h. 8diakses tanggal 25 April 2013.
29Ibid, h. 9
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Ehan yang juga ahli intervensi bullying yang bekerja di Jakarta

International School bullying akan terus terjadi di sekolah-sekolah,

apabila orang dewasa tidak menyadari tingkah laku yang masuk tindakan

bullying, tidak dapat membina hubungan saling pecaya dengan siswa,

tidak menyadari luka yang disebabkan oleh bullying, tidak menyadari

dampak bullying yang merusak kegiatan belajar siswa, serta tidak ada

campur tangan secara efektif dari sekolah. Adapun kegunaan dari

program serta kegiatan anti bully di sekolah antara lain:

(1) Menanamkan pengertian bahwa rasa aman adalah hak dan milik

semua orang

(2) Membekali siswa untuk membuat keputusan

Strategi lain juga dikemukakan oleh Novan Ardy, bahwa gagasan

yang tepat dalam mengatasi fenomena bullying disekolah adalah program

peaceful school. peaceful school adalah sekolah yang damai. Sekolah

yang memiliki suasana yang kondusif untuk belajar mengajar,

memberikan jaminan suasanan kenyaman dan keamanan pada setiap

komponan yang ada disekolah karena adanya kasih sayang, perhatian,

kepercayaan, dan kebersamaan.30

30 Novan Ardy Wiyani, op.cit. h. 97-98
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Penyusunan program peaceful school harus mengandung aspek-

aspek sebagai berikut31:

1) Saling percaya

Jika setiap komponen di sekolah memiliki rasa saling percaya

terhadap satu sama lain, maka siswa tidak akan merasa tertekan

berada di sekolah. Ketika sekolah mengeluarkan peraturan tertentu,

siswa akan percaya bahwa sekolah memiliki itikad baik demi

terwujudnya kelancaran proses belajar mengajar.

2) Kerja Sama

Kerjasama dapat meredam kecendrungan individu untuk

bersikap individualis dan egois dengan mementingkan diri mereka

sendiri. Sekolah yang penuh dengan kedamaian dan anti kekerasan

memerlukan adanya kerjasama antarkomponen sekolah.

3) Tenggang Rasa

Tenggang rasa perlu ditanamkan pada siswa disekolah dalam

rangka upaya menciptakan budaya damai anti kekerasan di sekolah.

Tenggang rasa dapat ditingkatkan melalui melalui peningkatan daya

empati individu.

4) Penerimaan terhadap Perbedaan

Penerimaan terhadap Perbedaan adalah menerima bahwa

orang lain juga memiliki pendapat, cita-cita, latarbelakang agama,

31Ibid, h. 107-110
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ras, dan suku bangsa yang mungkin berbeda. Oleh karena itu tidak

ada alasan untuk bertindak secara diskriminatif.

5) Penghargaan terhadap Kelestarian Lingkungan

Kedamaian sekolah dapat tercipta ketika kelestarian dan

keasrian lingkungan sekolah dapat terjaga dengan baik. Kelestarian

lingkungan dapat tercipta ketika komponan sekolah memiliki sikap

yang berwawasan ekologis.

Selanjutnya Amirah mengemukakan bahwa proses konseling

yang berempati dapat diwujudkan dalam strategi penanganan korban

bullying yang mungkin menjadi terganggu baik fisik ataupun

psikologisnya. Keterampilan berempati terhadap korban bullying

diperlukan agar klien mau menceritakan kejadian traumatik yang

dialaminya. Posisi konselor sebagai orang yang dimengerti dan dapat

menjadi pembela bagi diri korban bullying, akan dirasa sebagai motivator

bagi dirinya. Dengan demikian diharapkan klien mampu membela diri

terhadap perilaku bullying dimasa yang akan datang.32

Selain itu, Rina Mulyani dalam skripsinya mengemukakan bahwa

pendekatan konseling spiritual juga dapat mengatasi terjadinya tindakan

bullying disekolah. Konseling spritual itu sendiri adalah proses

pemberian bantuan kepada individu agar memiliki kemampuan untuk

mengembangkan fitrahnya sebagaimana makhluk beragama. Di dalam

konseling spiritual terdapat intervensi Tuhan dalam kehidupan manusia

32 Amirah Diniaty, op.cit. h. 45



29

untuk menolongnya agar dapat mengatasi masalah dan melakukan

perubahan ke arah yang lebih baik.

Guru Pembimbing di sekolah dapat menjelaskan kepada siswa

ayat tentang larangan untuk mengejek kekurangan orang lain. firman

Allah dalam Qs. Al-Hujurat ayat 1133 :















Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain,

(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu

sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang

buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik)

setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah

orang-orang yang zalim”.

33 Qs. Al-hujurat: 11
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Saat pemberian layanan informasi, guru pembimbing dapat

memberikan materi bullying yang dikaitkan dengan keagamaan.

Diharapkan siswa dapat lebih menahan diri dari perbuatan yang

mengarah pada bullying.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa

penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang

lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah

sebagai berikut :

1. Siswati dan Costrie Ganes Widayanti. Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro Semarang  pada tahun 2009 dengan judul: Fenomena Bullying

di Sekolah Dasar Negeri di Semarang: Sebuah Studi Deskriptif.

Berdasarkan hasil Siswati dan Costrie Ganes Widayanti tersebut, dapat

disimpulkan bahwa Pengetahuan  dan pemahaman  pihak sekolah mengenai

bullying masih  relatif  terbatas,  terutama  mengenai  bentuk-bentuk

bullying.   Program  penanganan preventif secara terpadu merupakan

langkah yang efektif  dilakukan  untuk  mengatasi bullying.  Guru

memegang  peran  yang sangat  penting  untuk  memberikan kesadaran

tentang bullying dan mengembangkan  suatu  kebijakan  yang tegas  dan

konsisten  terhadap  perilaku ini  serta meningkatkan keterampilan dan

dukungan baik terhadap pelaku maupun korban bullying sehingga  akan

tercapai lingkungan yang aman bagi para siswa.
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2. Nissa Ardilla, dari Departemen Kriminologi FISIP Universitas Indonesia

pada tahun 2009 dengan judul: Pengaruh Kontrol Sosial terhadap Perilaku

Bullying Pelajar di Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan dari hasil

penelitian Nissa Ardilla, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji korelasi

dan regresi pada penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat,

signifikan, positif, dan berpengaruh antara variabel kontrol sosial dan

variabel perilaku bullying.

3. Rina Mulyani, dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 dengan judul:

Pendekatan Konseling Spiritual untuk Mengatasi Bullying (Kekerasan)

Siswa di SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian

Rina Mulyani, penanganan BK terhadap kasus kekerasan dengan

menggunakan pendekatan konseling spiritual terwujud dalam beberapa

program seperti bimbingan spiritual yang bersifat klasikal, pengajian kelas,

konseling individual dan layanan responsif. Selain itu intervensi yang

digunakan oleh guru di sekolah adalah intervensi ekumenik, yatiu

pemberian layanan yang tidak bersifat doktrin dan universal untuk seluruh

agama.

Ketiga penelitian di atas ada perbedaannya dengan judul Penulis.

Siswati dan Costrie Ganes Widayanti dari Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro Semarang  pada tahun 2009 meneliti tentang Fenomena Bullying

di Sekolah Dasar Negeri di Semarang. Sedangkan Nissa Ardilla dari

Departement Kriminologi FISIP Universitas Indonesia pada tahun 2009
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meneliti tentang Pengaruh Kontrol Sosial terhadap Perilaku Bullying Pelajar di

Sekolah Menengah Pertama. Kemudian Rina Mulyani dari Fakultas Dakwah

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

tahun 2013meneliti tentang Pendekatan Konseling Spiritual untuk Mengatasi

Bullying (Kekerasan) Siswa. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang

fenomena bullying.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak

terjadi kesalahpahaman  dalam penafsiran penulisan ini.

Adapun kajian ini berkenaan dengan strategi guru pembimbing dalam

mencegah tindakan bullying pada siswa maka indikator-indikator yang

digunakan ialah:

a. Perilaku siswa yang mengarah pada bentuk tindakan bullying.

Maksudnya adalah perilaku siswa yang termasuk kedalam kategori

bullying. Jika perilaku tersebut termasuk kedalam bentuk tindakan bullying

maka menunjukan indikator sebagai berikut:

1) Perilaku tersebut berbentuk kata-kata seperti memanggil nama dengan

tujuan pelecehan.

2) mengeluarkan seseorang dari suatu kelompok.

3) Tindakan negatif tersebut dilakukan oleh siswa yang lebih kuat.

4) bullying dalam bentuk fisik seperti mendorong, memukul, atau

menendang.
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5) Menceritakankebohongan danmenyebarkanrumorpalsu.

6) Menghilangkanuang atauhal-hal lainatau merusakmilik seseorang.

7) Mengancam ataumemaksaorang lain untukmelakukan hal-halyang

mereka tidakingin dilakukan dengan berulang kali

8) Mem-bullyrastertentu.

9) Bullying dengan tujuan pelecehanseksual.

10) Mem-bully melalui telepon seluler atauinternet (Cyber-bullying)

b. Strategi guru pembimbing dalam mencegah tindakan bullying pada siswa.

Maksudnya adalah guru pembimbing menyiapkan strategi yang

tepat dalam mencegah tindakan bullying pada siswa. Jika strategi yang

digunakan tepat, maka menunjukkan indikator sebagai berikut:

1) Guru Pembimbing menanamkan bahwa rasa aman adalah milik semua

orang

2) Guru Pembimbing membekali siswa untuk membuat keputusan

tentang tindakan perlindungan diri jika menghadapi pelaku bullying.

3) Guru Pembimbing membangkitkan rasa kerjasama antar individu agar

tidak terjadi keegoisan dengan mementingkan diri sendiri

4) Guru Pembimbing menyadarkan siswa bahwa setiap individu berbeda-

beda latar belakang, cita-cita, pendapat,  agama, dan ras. Oleh karena

itu tidak ada alasan untuk bertindak diskriminatif

5) Guru Pembimbing membangkitkan rasa cinta lingkungan agar

keasrian lingkungan sekolah tetap terjaga dan semua komponen

sekolah merasa damai berada di sekolah


